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ABSTRACT 

MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) in Indonesia are one of the dominant business 
sectors run by business actors. Data processing related to inventory is done using a manual system, 
this causes a long process in calculating inventory stock, also experiences difficulties in making 
inventory and financial reports, especially on purchase reports. Lost data often occurs. Data 
management and preparation of inventory reports, especially in terms of making purchases to meet 
stock inventory needs, require an information system to assist in compiling purchase reports in order 
to obtain data results that are more accurate and fast. If there is no system for recording purchase 
reports that are programmed into a computerized application, information about purchases will 
hamper the smooth running of other systems available at PT. Mahatani, because in there are all 
operational work activities that are interrelated. For that the authors conducted Training Designing 
Accounting Information Systems on Purchasing Procedures for case studies at PT. Mahatani in 
Bogor City, with a design concept that is easy to understand by system users / users to help facilitate 
the preparation of purchase reports with the aim of obtaining precise and accurate data and 
information and speeding up decision making. 
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ABSTRAK 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menegah) di Indonesia menjadi salah satu sektor 

usaha yang cukup mendominasi dijalankan oleh pelaku usaha. Pengolahan data yang 
berhubungan dengan persediaan dilakukan menggunakan sistem manual, hal ini 
menyebabkan proses yang lama dalam menghitung stock persediaan, juga mengalami 
kesulitan dalam membuat laporan persedian dan keuangan terutama pada laporan 
pembelian. Sering terjadi data-data yang hilang. Pengelolaan data dan penyusunan 
laporan persediaan, terutama dalam hal melakukan pembelian untuk memenuhi 
kebutuhan stock persediaan    membutuhkan sistem  informasi  untuk  membantu  dalam 
menuyusun laporan pembelian agar mendapatkan hasil data yang lebih akurat  dan cepat. 
Jika tidak ada sistem pencatatan laporan pembelian yang terprogram dalam aplikasi 
komputerisasi,   maka   informasi   tentang pembelian akan menghambat kelancaran 
sistem lainnya   yang   terdapat   pada   PT. Mahatani   tersebut, karena didalam terdapat 
semua aktivitas operasional pekerjaan yang saling berkaitan. Untuk itu penulis 
melakukan Pelatihan Merancang Sistem  Informasi  Akuntansi atas Prosedur Pembelian 
studi kasus pada PT. Mahatani di Kota Bogor, dengan konsep desain yang mudah 
dipahami oleh pengguna sistem/user untuk membantu mempermudah  dalam  

penyusunan  laporan pembelian dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi 
yang tepat dan akurat serta mempercepat dalam pengambilan keputusan.  
 

Kata kunci : UMKM, Sistem Informasi Akutansi, PT.Mahatani 

 
  

PENDAHULUAN 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil  dan 
Menengah (UMKM) mendefinisikan, UMKM adalah kegiatan usaha yang mampu 
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memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 
masyarakat dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan 
stabilitas nasional. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah salah satu pilar 
utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, 
perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas 
kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan Usaha Besar dan 
Badan Usaha Milik Negara. 

PT. Mahatani merupakan usaha menengah yang bergerak dibidang penyediaan 
kebutuhan pertanian berupa bibit atau benih pertanian, seperti jagung, sayur-sayuran, 
cabe dan lain-lain. Barang-barang pertanian yang disediakan oleh PT. Mahatani  untuk  
pengadaan  barang kebuhutuhan tersebut dapat membeli langsung dari supplier dan ada 
juga yang menanam bibit unggul terlebih dahuli baru, masa perwatan, panen kemudian 
diambil dipilih yang terbaik sebagai bibit atu benih unggul. 

Pengolahan data yang berhubungan dengan persediaan dilakukan menggunakan 
sistem manual, hal ini menyebabkan proses yang lama dalam menghitung stock 

persediaan, juga mengalami kesulitan dalam membuat laporan persedian dan keuangan 
terutama pada laporan pembelian. Sering terjadi data-data yang hilang. Pengelolaan data 
dan penyusunan laporan persediaan, terutama dalam hal melakukan pembelian untuk 
memenuhi kebutuhan stock persediaan    membutuhkan sistem  informasi  untuk  
membantu  dalam menuyusun laporan pembelian agar mendapatkan hasil data yang 
lebih akurat  dan cepat. Jika tidak ada sistem pencatatan laporan pembelian yang 
terprogram dalam aplikasi komputerisasi,   maka   informasi   tentang pembelian akan 
menghambat kelancaran sistem lainnya   yang   terdapat   pada   PT. Mahatani   tersebut, 
karena didalam terdapat semua aktivitas operasional pekerjaan yang saling berkaitan. 

Untuk itu penulis melakukan Pelatihan Merancang Sistem  Informasi  Akuntansi atas 
Prosedur Pembelian studi kasus pada PT. Mahatani di Kota Bogor, dengan konsep desain 
yang mudah dipahami oleh pengguna sistem/user untuk membantu mempermudah  
dalam  penyusunan  laporan pembelian dengan tujuan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang tepat dan akurat serta mempercepat dalam pengambilan keputusan.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, Usaha Menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 
Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini. Kriteria Usaha Menengah 
adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak  Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 

Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas, maka dapat di-identifikasi masalah yang berkaitan 
dengan evaluasi sistem informasi akuntansi atas prosedur pembelian:   
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi atas prosedur pembelian pada PT. 

Mahatani 
2. Bagaimana evaluasi sistem informasi akuntansi atas prosedur pembelian di PT. 

Mahatani. 

Metodologi 
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka, metode analisis 

pengumpulan data dan perancangan sistem serta. Kajian pustaka dilakukan dengan cara 
menelaah teori dari sumber-sumber primer dan sekunder yang mendukung penelitian ini. 
Analisis dilakukan dengan pengamatan pada sistem yang sedang berjalan untuk 
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. Perancangan sistem dilakukan 
menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design. 

Accounting 
Information System 
and Purchasing 

 

 

 

150______ 



Tahap  awal  adalah  melakukan  analisis dengan mengobservasi dan wawancara 
dengan PT. Mahatani kota Bogor. Data  dan  informasi  yang  diperoleh  akan 
dipergunakan dasar perancangan pada langkah selanjutnya. 
 

KAJIAN  PUSTAKA 

Pengertian Sistem 
Pengertian sistem menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Mashall B Romney dan Paul John Stienbart (2016:5), menyatakan bahwa : 

System adalah  suatu  rangkaian  dari  dua  atau  lebih  komponen  yang  berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Menurut Hall (2007: 6) Systems mendefinisikan: 
System adalah kelompok dari dua atau lebih kompoenen atau sub sistem yang saling 
berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang sama.. 

3. Menurut Mulyadi (2016: 2) dalam bukunya Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa  
sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan  tertentu.   

Dari definisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem sebagai 
berikut: 
1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur 
2. Unsur-unsur    tersebut    merupakan    bagian    terpadu    sistem    yang bersangkutan 
3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem 
4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 
Setiap sistem mempunyai karakteristik, atau ciri-ciri pokok sebagai berikut: 
1. Dalam satuan unit/entitas 
2. Ada komponen-komponen 
3. Setiap komponen saling berinteraksi 
4. Ada batasan sistem 
5. Ada lingkungan luar sistem 
6. Model  aktivitas  sistem:  masukan  (input),  proses  (process), keluar (output) 
7. Ada tujuan sistem 
8. Suatu kegiatan yang berulang secara natural. 

Dari penjelasan sistem  diatas,  maka dapat  disimpulkan sistem  dibuat untuk menangani 
kegiatan atau aktivitas  yang berulang kali terjadi  untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Sistem Akuntansi Dan Tujuan Sistem Akuntansi 
1. Menurut Mulyadi (2016:3) pengertian sistem akuntansi 

Sistem  akuntansi  adalah organisasi formulir, catatan,  dan laporan yang dikoordinasi 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan   yang   dibutuhkan   oleh   
manajemen   guna   memudahkan pengelolaan perusahaan. 

2. Menurut Winarno (2006}19) pengertian sistem akuntansi: 
Sistem akuntansi yaitu bidang ilmu akuntansi yang mempelajari perancangan dan 
pengevaluasian sistem  informasi akuntansi  di dalam suatu perusahaan. Sistem 
akuntansi membahas penyusunan berbagai prosedur akuntansi  yang digunakan 
untuk  menangani suatu  peristiwa (transaksi),  mulai  dari  mencatat  data,  
menggunakan  dokumen  yang sesuai, hingga menyajikan laporan informasi yang 
baik. 

3. Menurut Mulyadi (2016:3) unsur sistem akuntansi 
Unsur suatu sistem akuntansi adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal,  buku  
besar  dan  buku  pembantu,  serta  laporan.  Berikut  ini diuraikan lebih lanjut 
pengertian setiap unsur sistem akuntansi tersebut: 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. 
Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek. Dalam sistem 
akuntansi secara manual (manual system), media yang digunakan untuk merekam 
pertama kali data transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat dari kertas. 
b. Jurnal 

Accounting 

Information System 
and Purchasing 

 

 

 

______151 



Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,  
mengklasifikasikan,  dan  meringkas  data  keuangan  dan data lainnya. Sumber 
informasi pencatatan  dalam jurnal ini adalah formulir. Contoh jurnal adalah jurnal 
penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum. 
c. Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk  meringkas  
data  keuangan  yang  telah  dicatat  sebelumnya dalam jurnal. Akun-akun dalam 
buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan 
dalam laporan keuangan. 
d. Buku Pembantu 
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rincinya lebih 
lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri 
dari akun-akun pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam akun 
tertentu  dalam buku besar. 
e. Laporan 
Hasil  akhir  proses  akuntansi   adalah  laporan  keuangan  berupa laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga pokok 
produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar umum 
piutang daftar utang yang  akan  dibayar,  daftar  saldo  persediaan  yang  lambat 
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) sistem 
akuntansi. 

4. Menurut Mulyadi (2016:15) Tujuan  umum  pengembangan  sistem  akuntansi   
adalah  sebagai berikut: 
a. Untuk  menyediakan  informasi  bagi  pengelolaan  kegiatan  usaha baru. 
b. Untuk  memperbaiki  informasi  yang  dihasilkan  oleh  sistem  yang sudah  ada,  

baik  mengenai  mutu,  ketepatan  penyajian,  maupun struktur informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk 

memperbaiki tingkat  keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan 
kekayaan. 

d. Untuk  mengurangi biaya  klerikal dalam penyelenggaraan  catatan akuntansi. 

Sistem Akuntansi Pembelian 
Menurut Sujarweni (2015:16) unsur sistem akuntansi Sistem  akuntansi  pembelian  

adalah  kumpulan  kegiatan  perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh 
perusahaan. Menurut Mulyadi (2016:243) Transaksi pembelian dapat digolongkan 
menjadi dua:  lokal dan impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam 
negeri, pembelian sedangkan impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri. 
1. Fungsi yang Terkait Sistem Akuntansi Pembelian 

a. Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggungjawab untuk 
mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di 
gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi 
penerimaan. Untuk barang yang langusng pakai (tidak ada persediaan barangnya 
di gudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang. 

b. Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi  mengenai  
harga  barang,  menentukan   pemasok  yang dipilih dalam pengadaan barang dan 
mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih 

c. Fungsi Penerimaan 
Dalam  sistem  akuntansi  pembelian,  fungsi  ini bertanggungjawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 
diterima dari pemasok guna menentukan apakah barang tersebut dapat diterima 
atau tidak oleh perusahaan.  Fungsi  ini  juga  bertanggung  jawab  untuk  
menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan. 

d. Fungsi Akuntansi 
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Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatat 
utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi  pembelian,  fungsi  
pencatat  utang  bertanggung  jawab untuk  mencatat  transaksi  pembelian ke 
dalam register  bukti  kas keluar dan untuk menyelenggarakan kartu utang sebagai 
buku pembantu   utang.   Dalam   sistem   akuntansi   pembelian,   fungsi pencatat   
persediaan  bertanggung  jawab  untuk  mencatat   harga pokok persediaan barang 
yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 

2. Menurut Mulyadi (2016:244) secara garis besar transaksi pembelian mencakup 
prosedur berikut ini : 
a. Fungsi   gudang   mengajukan   permintaan   pembelian   ke   fungsi pembelian. 
b. Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok.  
c. Fungsi   pembelian   menerima   penawaran   harga   dari   berbagai pemasok dan 

melakukan pemilihan pemasok. 
d. Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
e. Fungsi penerimaan  memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh 

pemasok. 

f. Fungsi  penerimaan  menyerahkan  barang  yang  diterima  kepada fungsi gudang 
untuk disimpan. 

g. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi. 
h. Fungsi akuntansi  menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar faktur 

dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi   mencatat kewajiban yang timbul dari 
transaksi pembelian. 

3. Menurut Mulyadi (2016:244) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi 
Pembelian Jaringan prosedur   yang   membentuk   sistem   akuntansi   
pembelian adalah: 
a. Prosedur Pemintaan Pembelian 

Dalam  prosedur ini  fungsi  gudang  mengajukan  pembelian  dalam formulir 
surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang tidak  
disimpan  di  gudang,  misalnya  untuk  barang-barang yang langsung pakai, 
fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung ke 
fungsi pembelian dengan menggunakan surat order. 

b. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok  
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintan penawaran 
harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang 
dan berbagai syarat  pembelian yang lain, untuk   memungkinkan  pemilihan  
pemasok  yang  akan  ditunjuk sebagai pemasok   barang   yang   diperlukan   oleh   
perusahaan.  

4. Menurut Mulyadi (2016:245) Perusahaan   sering   kali   menentukan   jenjang   
wewenang   dalam  pemilihan  pemasok  sehingga  sistem  akuntansi  pembelian  
dibagi menjadi sebagai berikut: 
a. Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung 

Dalam   sistem   akuntansi   pembelian   ini,   pemasok   dipilih langsung  oleh  
fungsi  pembelian,  tanpa  melalui  penawaran harga. Biasanya pembelian dengan 
pengadan langsung ini meliputi jumlah rupiah yang kecil dalam sekali pembelian. 

b. Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung 
Dalam sistem akuntansi pembelian ini, pemilihan pemasook dilakukan oleh 

fungsi pembelian, dengan terlebih dahulu dilakukan  pengiriman  permintaan   
penawaran  harga  kepada paling sedikit tiga pemasok dan didasarkan pada 
pertimbangan harga penawaran dari para pemasok sendiri. 

c. Sistem akuntansi pembelian dengan lelang 
Dalam sistem akuntansi pembelian ini, pemilihan pemasok dilakukan  oleh  
panitia  lelang  yang  dibentuk,  melalui  lelang yang diikuti oleh pemasok yang 
jumlahnya terbatas.   

5. Menurut Mulyadi (2016:245) Prosedur pemilihan   pemasok   dengan   lelang   ini   
dilakukan   melalui beberapa tahap berikut ini: 
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a. Pembuatan rerangka acuan (terms of reference) yang berisi uraian rinci jenis, 
spesifikasi dan jumlah barang yang akan dibeli melalui lelang. 

b. Pengiriman  rerangka  acuan  kepada  para  pemasok  untuk kepentingan 
pengajuan penawaran harga. 

c. Penjelasan kepada para pemasok mengenai rerangka acuan tersebut. 
d. Penerimaan  penawaran  harga  dengan  dilampiri  berbagai persyaratan   lelang   

oleh   para   pemasok   dalam   amplop tertutup. 
e. Pembukaan amplop penawaran harga oleh panitia lelang di depan para pemasok. 
f. Penetapan  pemasok yang dipilih  (pemenang lelang) oleh panitia lelang. 

6. Prosedur Order Pembelian 
Dalam   prosedur   ini   fungsi   pembelian   mengirim   surat   order pembelian  kepada  
pemasok  yang  dipilih  dan  memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam 
perusahaan (misalnya fungsi penerimaan,  fungsi  yang  meminta  barang,  dan  fungsi  
pencatat utang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 

7. Prosedur Penerimaan Barang. 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 

kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat 
laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok 
tersebut 

8. Prosedur Pencataan Utang.  
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang terkait 
dengan pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan  barang,  dan  faktur  
dari  pemasok)  dan menyelenggarakan pencatatan  utang  atau  mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang 

9. Prosedur Distribusi Pembelian. 
Prosedur ini  meliputi  distribusi  akan  yang  didebit  dari  transaksi pembelian untuk 
kepentingan pembuatan laporan keuangan. 

Dokumen Yang Digunakan 
Menurut Mulsydi (2016; 246) Dokumen yang digunakan 
a. Surat Permintaan Pembelian. 

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai 

barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, 
jumlah, dan mutu seperti yang tersebut   dalam  surat  tersebut.   surat  permintaan  
pembelian  ini biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan, satu lembar 
untuk fungsi pembelian, dan tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang. 

b. Surat Permintaaan Penawaran Harga. 
Dokumen  ini  digunakan  untuk  meminta  penawaran  harga  bagi barang yang 
pengadaannya tidak bersifat berulang (tidak repetitif), yang menyangkut jumlah 
rupiah pembelian yang besar. 

c. Surat Order Pembelian. 
Dokumen ini digunakan untuk  memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih. 
Dokumen ini terdiri dari berbagai tembusan dengan fungsi sebagai berikut: 
1) Surat order pembelian. dokumen ini merupakan lembar pertama surat order 

pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 

2) Tembusan  pengakuan  oleh  pemasok.  Tembusan  surat  order pembelian ini 
dikirimkan kepada pemasok, dimintakan  tanda tangan dari   pemasok   tersebut   
dan   dikirim   kembali   ke perusahaan sebagai bukti telah diterima dan 
disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi janji 
pengiriman barang seperti tersebut dalam dokumen tersebut. 

3) Tembusan bagi unit peminta barang. Tembusan ini dikirimkan kepad fungsi yang 
memeinta pembelian bahwa barang yang dimintanya telah dipesan. 

4) Arsip  tanggal  pemesanan.  Tembusan  surat  order  pembelian disimpan oleh 
fungsi pembelian menurut tanggal  penerimaanbarang yang diharapkan, sebagai 
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dasar untuk mengadakan tindakan  penyelidikan  jika  barang  tidak  datang  pada  
waktu yang telah ditetapkan. 

5) Arsip pemasok. Tembusan surat order pembelian ini disimpan oleh fungsi 
pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk mencari informasi 
mengenai pemasok. 

6) Tembusan fungsi penerimaan. Tembusan surat order pembelian ini dikirm ke 
fungsi penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima barang yang  jenis, 
spesifikasi, mutu,  kualitas,  dan pemasoknya seperti tercantum dalam dokumen 
tersebut. Dalam sistem penerimaan buta (blind receiving system), kolom 
kuantitas dalam tembusan ini diblok hitam agar kuantitas yang dipesan yang 
dicantumkan dalam surat order pembelian tidak terekam  dalam  tembusan  yang  
dikirimkan  ke  fungsi penerimaan. Hal ini  dimaksud agar fungsi penerimaan  
dapat benar-benar  melakukan  perhitungan  dan  pengecekan  barang yang 
diterima dari pemasok. 

7) Tembusan fungsi akuntansi. Tembusan surat order pembelian ini   dikirim   ke   
fungsi   akuntansisebagai   salah   satu   dasar mencatat kewajiban yang timbul 

dari transaksi pembelian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fungsi Terkait Prosedur Pembelian Pt. Maharani 

1. Fungsi PPIC (Production ,Plаnning аnd Inventory Control)  

Fungsi PPIC pаdа PT. Mahatani belum cukup bаik dаlаm menjаlаnkаn tаnggung 

jаwаbnyа yаitu membuаt perencаnааn produksi, Bill of Mаteriаl, dаn dokumen 

permintaan pembelian. Fungsi ini jugа bertаnggung jаwаb untuk mengаjukаn 

permintааn bаrаng sesuаi dengаn perencаnааn produksi sekаligus mengendаlikаn 

persediааn, sebаiknyа fungsi tersebut hаrus dipisаhkаn.Fungsi perencаnааn dаn 

pengendаliаn produksi sebаiknyа hаnyа ,bertаnggung jаwаb untuk merencаnаkаn 

nilаi kebutuhаn persediааn dаn membuаt permintааn pembeliаn, sedаngkаn fungsi 

pengendаliаn persediааn sebаiknyа hаnyа bertаnggung jаwаb meninjаu /persediааn 

bаhаn bаku untuk   membuаt stаtus persediааn. Perusаhааn disаrаnkаn untuk 

memisаhkаn supаyа setiаp fungsi dаpаt terfokus sesuаi tugаsnyа. 

2. Fungsi Purchаsing (pembeliаn) 

Fungsi purchаsing pаdа PT. Mahatani sudаh bаik dаlаm menjаlаnkаn tаnggung 

jаwаbnyа untuk menerimа dokumen permintaan pembelian dаn dilаnjutkаn pаdа 

pembuаtаn dokumen pesanan pembelian. 

3. Fungsi Wаrehouse Mаteriаl 

Fungsi Wаrehouse. Mаteriаl mаsih  kurаng bаik dаlаm menjаlаnkаn tаnggung 

jаwаbnyа untuk pembuаtаn dokumen (lаporаn penerimааn) setelаh menerimа surаt 

jаlаn dаri pemаsok. Hаl ini. Mengаkibаtkаn risiko terjаdinyа kecurаngаn. 

kаryаwаn.dengаn menyаlаhgunа kаn hаrtа kekаyааn perusаhааn. Dokumen  

tersebut sehаrusnyа dibuаt oleh fungsi quаlity control/ setelаh melаkukаn 

pemeriksааn dengаn merekonsiliаsi surаt jаlаn dengаn sаlinаn kosong PO, sedаngkаn 

fungsi/ wаrehouese mаteriаl sebаiknyа menyimpаn bаhаn bаku.  

4. Fungsi Quаlity Control 

Fungsi Quаlity Control mаsih kurаng  bаik dаlаm menjаlаnkаn tаnggung jаwаbnyа. 

Fungsi ini tidаk membuаt dokumen. Lаporаn penerimааn yаng menyаtаkаn jumlаh 

dаn kondisi bаhаn bаku pada saat kedatangan barang. Hаl ini mengаkibаtkаn risiko 

terjаdinyа kecurаngаn kаryаwаn untuk  menyаlаh-gunаkаn hаrtа perusаhааn, 

sebаiknyа tidak memberikаn tаnggung jаwаb pembuаtаn lаporаn penerimааn pаdа 
fungsi warehouse pada saat persediaan tiba.  

5. Fungsi Аccount аnd Pаyаble 

Bаgiаn utаng usаhа sudаh cukup bаik  menjаlаnkаn    tаnggung jаwаbnyа untuk 

menerimа dаn menyimpаn sementаrа berbаgаi sаlinаn pesаnаn pembeliаn dаn 
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lаporаn penerimааn, nаmun sebаiknyа penyimpаnаn surаt jаlаn digаnti dengаn 

dokumen permintааn pembeliаn.  

6. Fungsi  Аccounting 

Bаgiаn buku besаr sudаh sаngаt bаik  menjаlаnkаn tаnggung jаwаbnyа yаitu Bаgiаn 

ini jugа mencаtаt dаri jurnаl ke аkun pengendаli persediааn, utаng usаhа, dаn 

merekonsiliаsi аkun pengendаli persediааn sertа ringkаsаn buku pembаntu 

persediааn. 

Dokumen-Dokumen/ Yаng Digunаkаn 

1. Prаkirааn penjuаlаn.  

Dokumen ini pаling penting untuk merencаnаkаn. produksi dаn dаlаm 

penggunааnnyа sudаh sаngаt bаik untuk menunjukkаn perkirааn permintааn bаrаng 

jаdi pаdа setiаp bulаnnyа.  

2. Dаftаr permintааn bаrаng аtаu jаsа 

Dokumen permintааn bаrаng аtаu  jаsа ini sаmа seperti dokumen dаftаr kebutuhаn 

bаhаn bаku yаng penggunааnnyа,sudаh bаik kаrenа telаh mencаntumkаn nаmа 

item, deskripsi, jumlаh yаng dibutuhkаn, sаtuаn, keterаngаn, dаn tаnggаl 

kebutuhаnnyа.   

3. Lembаr proses kerjа 

Dokumen. ini penggunааnnyа sudаh bаik untuk   menunjukkаn urutаn dаn wаktu 

operаsi mesin untuk setiаp pekerjааnnyа.  

4. Stаtus persediааn 

Dokumen stаtus persediааn sаmа seperti kаrtu gudаng yаng penggunааnnyа sudаh 

bаik untuk menunjukkаn, kondisi terаkhir bаhаn bаku setelаh. Terjаdi pengurаngаn 

untuk digunаkаn produksi,sebаiknyа dokumen ini dibuаt oleh fungsi pengendаliаn 

persediааn.  

5. Spesifikаsi teknis 

Dokumen spesifikаsi teknis penggunааnnyа sudаh bаik    yаitu  memberikаn 

informаsi secаrа lengkаp ketentuаn mengenаi hаsil аkhir pekerjааn yаng аkаn dаpаt 
dibeli.  

6. Dokumen permintааn pembeliаn 

Dokumen ini dibuаt oleh fungsi PPIC yаng sehаrusnyа dibuаt oleh fungsi 

perencаnааn dаn pengendаliаn produksi, sedаngkаn ,pengendаliаn persediааn hаnyа 

menunjukkаn kondisi аkhir bаhаn bаku.  Dokumen ini berisi nomor permintааn, 

nаmа pemаsok, tаnggаl permintааn, tаnggаl dibutuhkаn, nаmа pemintа, nаmа 

bаrаng, kuаntitаs, jenis sаtuаn, hаrgа sаtuаn, dаn totаl biаyа. Dokumen ini tidаk 

dikirimkаn ke fungsi аccount аnd pаyаble untuk dijаdikаn аrsip аtаu rekonsiliаsi. Hаl 

ini berisiko pаdа fungsi pembeliаn kаrenа dаpаt melаkukаn pembeliаn tidаk sesuаi 

dengаn yаng telаh direncаnаkаn tаnpа sepengetаhuаn fungsi. PPIC, dаn dаpаt 

terjаdinyа risiko pаdа fungsi аccount аnd pаyаble untuk penyаlаhgunааn hаrtа 

kekаyааn. Perusаhааn sebаiknyа merаngkаp dokumen ini untuk dijаdikаn аrsip 

аtаupun rekonsiliаsi bаgi fungsi lаinnyа.,  

7. Dokumen pesаnаn pembeliаn 

Dokumen. ini .penggunааnnyа sudаh cukup bаik kаrenа telаh dibuаt dengаn jelаs 

mengenаi jenis, jumlаh, dаn hаrgа sаtuаnnyа, nаmun dokumen tersebut hаnyа dibuаt 

tigа rаngkаp untuk аrsip, fungsi keuаngаn, sertа supplier. Dokumen ini sebаiknyа 

dirаngkаp enаm untuk dikirimkаn ke fungsi pengendаliаn dаn perencааn produksi, 

fungsi penerimааn, bаgiаn utаng usаhа, аrsip, dаn duа rаngkаp   untuk pemаsok 

supаyа/ dаpаt menghindаri terjаdinyа penyаlаhgunааn.   

8. Delivery order аtаu surаt jаlаn. 

Dokumen Delivery order sаmа seperti dokumen slip pengepаkаn ini penggunааnnyа. 

sudаh bаik kаrenа menunjukkаn nаmа bаrаng, jumlаh, nomor purchаse order yаng 

ditаndаtаngаni oleh pengirim dаn penerimа. Dokumen dikirimkаn ke bаgiаn 
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penerimааn ini bertuliskаn fаktur menyusul dаn tidаk menunjukkаn hаrgа untuk 

mencegаh penipuаn.  

9. Dokumen receiver аtаu lаporаn penerimааn 

Dokumen ini penggunаnаnyа. sudаh  cukup bаik kаrenа telаh menunjukkаn nаmа 

pemаsok, nomor purchаse order, tаnggаl, item number, jenis sаtuаn, jumlаh, nаmа 

pemintа, dаn lokаsi seriаl, nаmun sebаiknyа perlu ditаmbаhkаn informаsi kondisi 

bаrаng yаng telаh dilаkukаn /pemeriksааn, dаn nаmа   pemeriksа. Dokumen ini 

sebаiknyа dibuаt oleh fungsi quаlity control setelаh  Administrasi Bisnis melаkukаn 

pemeriksааn pada saat kedatngan barang..  

10. Fаktur 

Fаktur penggunааnyа sudаh bаik kаrenа telаh menunjukkаn nomor delivery order, 

item, deskripsi, kuаntitаs, mаtа uаng, hаrgа, totаl, tаnggаl term of pаyment, dаn   

ditаndаtаngаni oleh stаf аkuntаnsi.  

Analisis Prosedur Pembelian Pt. Mahatani 
Berdasarkan hasil dan wawancara langsung dengan pemiliki dan beberapa karyawan, 

maka prosedur pembelian masih menggunakan alat manual, karena PT. Mahatani ini 
adalah perusahaan menengah yang sedang berkembang dengan jumlah karyawan 
sebanyak 32 orang.  Adapun solusi yang diberikan adalah menggunakan system accurate 
untuk proses pelaksanaan operasional agar efektif dan efisien, sedangkan system secara 
otomatis akan tercatat untuk menghindari kehilangan data. 

Laporan yang dihasilkan dari proses pengolahan data yang saat ini berjalan 
diantaranya berupa laporan pembelian barang dan laporan penjualan barang. Proses 
pengolahan data yang dilakukan oleh karyawan saat ini, masih memiliki beberapa 
kekurangan, diantaranya terjadi keterlambatan dalam menghasilkan laporan, terjadi 
kesalahan data yang menyebabkan informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada laporan yang salah satu penyebab terjadinya kesalahan 
pengolahan data adalah karena untuk setiap proses pengolahan data seperti data datang 
barang, data barang gudang dan data penjualan barang menggunakan data yang terpisah 
sehingga sering terjadi perbedaan data. Penyampaian informasi dapat dituangkan ke 
dalam bentuk laporan, sehingga semua pihak dari berbagai kalangan yang 

berkepentingan dapat memperoleh manfaat dari penyampaian tersebut. 
Pembelian digunakan untuk melaksanakan pengadaan barang kebutuhan 

perusahaan. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah 
prosedur permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan 
pemasok, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, prosedur pencatatan 
utang dan prosedur distribusi pembelian. 

Pada sistem pembelian umumnya diperlukan informasi-informasi sebagai berikut : 
1. Jumlah barang yang harus dipesan. 
2. Jumlah order pembelian yang diterbitkan setiap periode. 
3. Barang yang diorder yang belum diterima barangnya. 
4. Jumlah hutang yang akan jatuh tempo (0-30, 31-60, 61-90, lebih 90hari). 
5. Informasi pembelian berdasarkan barang, supplier, maupun faktur atau urutan 

pembelian. 
6. Informasi hutang berdasarkan supplier, maupun urutan pembayaran hutang. 

Bukti-bukti yang umum ada dalam transaksi pembelian : 

1. Permintaan pembelian 
2. Purchase Order 
3. Surat Jalan 
4. Bukti Penerimaan Barang 
5. Faktur Pembelian 

Sebuah sistem informasi pada suatu perusahaan umumnya memiliki aktivitas-
aktivitas sebagai berikut : 
1. Permintaan pembelian dari bagian yang membutuhkan, misalnya bagian gudang. 
2. Pemesanan barang ke suplier oleh bagian pembelian. 
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3. Penerimaan barang dan dokumen dari supplier. 
4. Pencatatan barang masuk. 
5. Pencatatan pembayaran jika pembelian dilakukan secara tunai 
6. Pembayaran hutang jika pembelian dilakukan secara kredit. 

Untuk pencatat semua operasional perusahaan tersebut, maka kami menawarkan 
Accurate yang dapat menyelesaikan setiap masalah anda. Agar semua laporan dapat 
tercatat rapi, maka harus menggunakan accurate disetiap transaksi anda, maka informasi 
tentang perusahaan anda dapat secara realtime anda ketahui, tidak harus menuggu lama 
karena accurate siap untuk melayani anda. 

Berikut ini adalah gambar pada accounting system accurate. 
1. Tampilan Layar awal entry username,  
 

 
Gambar 3.1 Rancangan Layar Informasi Perusahaan dan Aktivitas Pembelian 

2. Tampilan Layar 
Rancangan Layar Informasi Perusahaan dan Mata Uang 

 
Gambar 3.2 Rancangan Layar Informasi Perusahaan dan Mata Uang 

3. Rancangan Layar Informasi Kas/Bank 

 
Gambar 3.3 Rancangan Layar Informasi Kas/Bank 

4. Rancangan Layar Informasi Pelanggan 
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Gambar 3.4 Rancangan Layar Informasi Pelanggan 

5. Rancangan Layar Informasi Supplier 

 
Gambar 3.5 Rancangan Layar Informasi Supplier 

6. Rancangan Layar Informasi Barang 

 
Gambar 3.6 Rancangan Layar Informasi Barang 
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7. Rancangan Layar Daftar Faktur Pembelian. 
 

 
Gambar 3.7 Rancangan Layar Daftar Faktur Pembelian 

8. Rancangan Layar Pembayaran Pembelian 

 
Gambar 3.8 Rancangan Layar Pembayaran Pembelian 
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